
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 5 No 5 Oktober 2023    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Volume 5 Nomor 5 Oktober 2023 Halaman 1864 - 1876 
https://edukatif.org/index.php/edukatif/index 

 

Peran Guru dalam Meminimalisir Penggunaan Aplikasi Instan PhotoMath di 

Kelas Matematika 
 

Disyan Zerahya Rotinsulu1, Tanti Listiani2 

Universitas Pelita Harapan, Indonesia1,2 

e-mail : 01401190025@student.uph.edu1, tanti.listiani@uph.edu2  

 

Abstrak 

Siswa yang tidak bertanggung jawab dalam menggunaan PhotoMath akan cenderung menggunakan aplikasi ini 

untuk menyelesaikan soal matematika secara instan. Siswa yang terbiasa menggunakan PhotoMath, ciri-cirinya 

malas belajar, tidak hafal rumus, daya intelektual rendah, tidak dapat mengerjakan latihan soal dan senang 

copy-paste. Penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat menjadi solusi untuk mengurangi ketergantungan 

siswa akan penggunaan PhotoMath. Guru akan membantu siswa memperoleh pengetahuan dengan berproses 

(tidak instan) menggunakan cara questioning.  Artikel ini bertujuan untuk mengkaji apakah model 

pembelajaran inkuiri dapat mengurangi penggunaan aplikasi instan PhotoMath serta bagaimana penerapan 

yang diberikan untuk dapat mengurangi penggunaan aplikasi instan PhotoMath. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kajian pustaka. Penggunaan model pembelajaran inkuri dapat dijadikan sebagai salah satu 

solusi untuk mengatasi siswa akan ketergantungan dalam menggunakan aplikasi instan PhotoMath. Hal yang 

dilakukan menerapkan langkah-langkah model pembelajaran inkuiri secara sistematis.  

Kata Kunci: Aplikasi Instan, Model Pembelajaran Inkuiri, Aplikasi PhotoMath. 

Abstract 

Students who are not responsible for using PhotoMath will tend to use this application to solve math problems 

instantly. Students who are accustomed to using PhotoMath, are characterized by being lazy to learn, do not 

memorize formulas, have low intellectual power, cannot do practice questions, and like to copy-paste. The use 

of inquiry learning models can be a solution to reduce student dependence on the use of PhotoMath. The 

teacher will help students gain knowledge by processing (not instant) using questioning.  This article examines 

whether the inquiry learning model can reduce the use of PhotoMath instant applications and how the 

implementation can reduce the use of PhotoMath instant applications. The research method used is literature 

review. The inquiry learning model can be used as one solution to overcome students' dependence on the 

PhotoMath instant application. This is done to apply the steps of the inquiry learning model systematically.  

Keywords: Instant Application, Inquiry Learning Model, PhotoMath. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mempengaruhi dunia pendidikan dalam memberikan 

pengetahuan. Terutama bagi para guru yang merupakan garda terdepan dunia pendidikan, mereka perlu lebih 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki untuk menghadapi era pendidikan 4.0 (Akmal, 2019). Guru tidak 

bisa hanya mengandalkan kemampuan yang mereka miliki, tetapi juga melihat kondisi dan perkembangan 

yang siswa alami. Maka guru perlu mengikuti arus perkembangan teknologi untuk dapat mengatur siswa 

dalam kelas, inilah yang menjadi tantangan dunia pendidikan di masa revolusi industri 4.0 (Anisah, 2019).  

Menyikapi tantangan di atas, para guru memiliki tanggung jawab besar, yaitu membawa siswa pada 

pengetahuan sekaligus menuntun siswa dalam kebenaran Allah. Guru yang tidak paham akan perannya 

merupakan salah satu faktor kegagalan dalam proses pembelajaran (Priyatna, 2017). Guru yang tidak 

menjalankan perannya sebagai penuntun siswa pada kebenaran, akan berdampak kepada banyak aspek dalam 

kelas. Contohnya, guru tidak berperan dalam memberi batasan kepada siswa, akan membuat siswa tidak taat 

dan bertanggung jawab. Selain itu, guru yang tidak menjalankan perannya sebagai perencana pembelajaran 

akan menjadikan pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Disisi lain, perilaku siswa juga menjadi perhatian 

penting dalam pembelajaran. Siswa dituntut untuk dapat bersikap kooperatif dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi dengan bijaksana sesuai dengan tuntunan guru. 

Tuntunan yang guru berikan termasuk dalam memantau, mengarahkan, memberikan batasan serta beberapa 

tindakan serupa. 

Bagi para guru, memberikan yang terbaik bagi siswa adalah peran yang harus dilakukan terus menerus. 

Mereka perlu memikirkan media, sumber, strategi, penilaian, evaluasi, dan berbagai hal lain yang menunjang 

pembelajaran siswa. Kegiatan ini merupakan perencanaan yang harus guru lakukan selama proses 

pembelajaran. Jika ditemukan masalah yang terjadi dalam kelas, maka guru perlu untuk segera mengenali 

masalah tersebut dan merencanakan pemecahan masalahnya. Kesalahan umum yang sering dijumpai adalah 

guru tidak membuat perencanaan terlebih dahulu sebelum mengajar (Afandi, 2021). Ini menunjukkan bahwa 

guru tidak menjalankan perannya dalam mempertimbangkan hal apa yang hendak diberikan kepada siswa. 

Mereka tidak memberikan model pembelajaran yang tepat dan dapat menunjang siswa belajar efektif di dalam 

kelas. Hal ini tentu akan berdampak kembali pada perilaku siswa. 

Berkaitan dengan pemaparan di atas, terdapat kesenjangan yang terlihat antara harapan dan realita pada 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi selama PPL 2 pada salah satu sekolah swasta di Tangerang, 

ditemukan adanya siswa yang menggunakan cara instan untuk menyelesaikan soal, yaitu menggunakan 

aplikasi PhotoMath. Masalah ini disebabkan karena perkembangan teknologi yang disalahgunakan oleh siswa. 

Salah satu peristiwa nyata yang terjadi dalam kelas adalah momen saat latihan terbimbing. Ketika siswa 

diberikan soal untuk dikerjakaan, mereka meminta izin untuk memfoto soal di papan tulis. Namun ternyata 

soal tersebut tidak difoto untuk disimpan atau dicatat, melainkan difoto untuk memperoleh jawaban 

menggunakan PhotoMath.  Hal ini membuat siswa tersebut tidak menggunakan akal budinya untuk berusaha 

menyelesaikan persoalan matematika. 

Walaupun integrasi matematika tersedia dalam aplikasi PhotoMath, namun ketidakbijaksanaan 

penggunaannya hanya akan memberikan hasil instan tanpa melibatkan akal bekerja. Masalah ini juga 

merupakan akibat dari guru yang tidak memperhatikan aspek-aspek dalam proses pembelajaran serta 

menuntun siswa dalam pengetahuan yang sejati. Pada dasarnya siswa memiliki kemampuan untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik, memanfaatkan aplikasi dengan tepat serta menggunakan akal budinya dalam 

menyelesaikan soal. Namun ketika guru tidak memberikan tuntunan yang tepat, maka kemampuan siswa 

tersebut tidak akan berkembang dan membuat siswa menjadi salah bersikap dalam kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan PhotoMath dalam kelas merupakan permasalahan yang sesuai dengan filsafat pragmatisme 

(menekankan pengetahuan praktis). Dimana guru mengambil peran permisif dan memberi kebebasan besar 
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bagi siswa untuk mengembangkan diri secara aktif dalam setiap keputusan yang telah mereka ambil (Wiranata 

et al., 2020). Kemudian siswa dikatakan berhasil jika dapat memecahkan permasalahan secara praktis (Hasan 

et al., 2022). Aplikasi PhotoMath telah membuat siswa menyelesaikan soal matematika secara praktis. Namun 

hal ini membuat siswa tidak memiliki keterampilan matematis, melainkan keterampilan mencari jawaban 

instan. Oleh sebab itu, penggunaan aplikasi instan PhotoMath dalam pembelajaran merupakan salah satu 

permasalahan serius yang harus diatasi. 

Untuk mengurangi masalah tersebut, guru perlu menjalankan perannya dan merancang serta 

menerapkan model pembelajaran yang paling tepat untuk siswa. Karena model pembelajaran memiliki makna 

lebih dari sekedar memikirkan strategi, metode dan teknik. Model pembelajaran merupakan perancangan 

secara menyeluruh agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan efektif, sehingga proses 

pembelajaran mengalami peningkatan kualitas (Octavia, 2020). Pemberian model pembelajaran yang tepat 

dapat memotivasi siswa dalam mengerjakan tugas sekaligus memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami pembelajaran (Manik et al., 2022). Sebaliknya, penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat 

membuat siswa memiliki respon yang berbanding terbalik, siswa tidak memiliki gairah untuk memahami dan 

mengerjakan persoalan secara mandiri.  

Terdapat sebuah model pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan intelektual dan 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengaitkan proses berpikir reflektif, yaitu model pembelajaran 

inkuiri (Prasetiyo & Rosy, 2020). Tujuan ini merupakan hal yang diharapkan dari penyelesaian masalah 

penggunaan PhotoMath dalam kelas. Penggunaan PhotoMath oleh siswa dalam kelas membuat siswa 

mengerjakan soal secara instan dan tidak mandiri sehingga mengakibatkan daya intelektual siswa tidak 

berkembang dan hasil belajar siswa rendah. Masalah ini dapat diatasi dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri yang mampu meningkatkan hasil pembelajaran matematika siswa (Adiputra, 2017). 

Pendapat ini didukung oleh Puspitasari (2019) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat 

efektif meningkatkan hasil belajar disertai dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Ketika siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan intelektualnya secara mandiri, maka siswa tidak membutuhkan 

PhotoMath sebagai sumber penyelesaian dari persoalan yang mereka dapatkan. Maka penerapan model 

pembelajaran inkuiri adalah langkah yang sesuai untuk mengurangi penggunaan PhotoMath.  

Berdasarkan pemaparan tersebut maka rumusan masalah dari penulisan ini adalah apakah model 

pembelajaran inkuiri dapat mengurangi penggunaan aplikasi instan PhotoMath oleh siswa? Serta bagaimana 

penerapan yang diberikan model pembelajaran inkuiri agar dapat mengurangi penggunaan aplikasi instan 

PhotoMath oleh siswa? Sehingga berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penulisan dalam paper ini 

adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri dapat mengurangi penggunaan aplikasi instan 

PhotoMath, serta bagaimana langkah dan penerapan dari model pembelajaran inkuiri agar dapat mengurangi 

penggunaan aplikasi instan PhotoMath oleh siswa. Penulisan ini akan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif untuk memaparkan setiap data dan informasi yang ditemukan. Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PhotoMath memiliki dampak yang baik (Fitri et al., 2022; Oktaviani et al., 2022; Putra 

& Fungsi, 2023), namun ternyata PhotoMath memberikan dampak ketergantungan yang perlu ditindaklanjuti 

(N. P. Rahayu, 2022). Sehingga harapannya model pembelajaran inkuiri dapat menolong siswa untuk mau 

berpikir kritis dan terhindar dari berpikir secara instan. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka. Penelitian dilaksanakan pada tahun 

2022 yaitu pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Hal yang dideskripsikan berisikan mengenai cara 

pandang serta wawasan tentang bagaimana guru dalam membimbing siswanya khususnya dalam mengurangi 

adanya kecurangan dalam mengerjakan soal-soal matematika.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada jaman sekarang, setiap orang dapat memperoleh ilmu matematika dimana saja dan kapan saja 

tanpa harus datang ke sekolah. Kini berbagai aplikasi juga telah tersedia untuk membantu kelancaran 

pembelajaran siswa. Salah satunya adalah aplikasi PhotoMath, aplikasi ini memiliki banyak manfaat, terutama 

bagi para pelajar matematika. Aplikasi ini telah tersedia sejak tahun 2011 dan memiliki kecanggihan untuk 

menyelesaikan persoalan matematika hanya dengan mengetik atau memfoto soal (Diyah, 2019). Ketika 

membuka aplikasi ini, pengguna langsung disediakan pilihan penyelesaian yaitu dengan memfoto soal, 

dimana kamera PhotoMath akan mendeteksi angka dan operasi matematika pada foto yang ditampilkan atau 

dengan mengetik manual persoalan matematika yang hendak diselesaikan. Penggunaannya yang praktis 

membuat aplikasi ini diminati oleh banyak orang. Terlebih oleh para pelajar yang membutuhkan penyelesaian 

soal matematika. Bahkan dalam penelitian Avanda & Putri (2020), 89.8% dari 59 siswa telah mengetahui 

aplikasi instan PhotoMath dan 66.1% telah fasih dalam menggunakan aplikasi tersebut.  

 Fitur yang disediakan oleh PhotoMath merupakan hal-hal yang dibutuhkan oleh para pelajar 

khususnya di tingkat menengah. Kalkulator kamera, pembacaan tulisan tangan, langkah-langkah penyelesaian 

soal dan penggambaran grafik merupakan beberapa fitur unggulan dari PhotoMath. Melalui fitur tersebut, 

seseorang dapat mengintepretasikan persoalan aritmetika hingga kalkulus (Widyastuti et al., 2020). Tentu saja 

aplikasi ini diciptakan oleh manusia agar penggunanya memperoleh kemudahan. Pada dasarnya, keberadaan 

PhotoMath adalah hal yang baik karena tercipta dari akal budi yang Allah berikan untuk manusia. Namun 

terkadang aplikasi ini disalahgunakan seperti ketika siswa menyelesaikan soal matematika dengan instan. 

Allah menginginkan setiap siswa tetap berproses dalam mengembangkan akal dan talenta yang telah Ia 

berikan. Ketika siswa cenderung bergantung pada sesuatu yang instan, mereka tidak lagi menghargai proses 

dan lebih mementingkan hasil. 

Tujuan utama PhotoMath adalah untuk mengoreksi jawaban matematika. Fungsinya untuk 

memudahkan para siswa mengetahui jawaban matematika yang telah mereka kerjakan benar atau salah 

(Kelompok 321 KKN-DR Sisdamnas UIN Sunan Gunung Djati, 2020). Oleh sebab itu aplikasi ini menjadi 

sebuah media validasi bagi siswa dalam memecahkan persoalan matematika. Penggunaan PhotoMath menjadi 

sebuah bukti bahwa media validasi siswa tidak hanya berpatok kepada hal tradisional. Dimana pada 

pembelajaran umumnya, pengoreksian jawaban dilakukan oleh siswa secara mandiri dengan mengerjakan 

ulang persoalan matematika, berdiskusi dengan teman atau bertanya kepada guru. Namun semua tindakan 

tersebut tetap harus berdasarkan arahan dari guru.  

Aplikasi instan menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran matematika karena guru perlu 

merancang dan memperhatikan siswa agar tidak tergantung pada aplikasi tersebut. Penggunaan aplikasi ini 

tidak hanya menjadi tanggung jawab seorang siswa, namun juga guru dan sekolah. Guru dan sekolah perlu 

menuntun dan mengawasi siswa dalam mengoperasikan PhotoMath. Guru perlu memberikan pengawasan 

kepada siswa dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya pengawasan, maka guru telah membiarkan siswa 

berbuat seenaknya dan hal itu membuat mereka tidak dapat membedakan hal yang baik dan buruk (S. Rahayu 

et al., 2015). Pengawasan termasuk kepada tindakan guru menuntun siswa akan pengetahuan yang benar.  

Menurut (Rahayu, 2022), siswa menggunakan PhotoMath untuk menyelesaikan soal matematika secara 

instan akan menjadi malas belajar sehingga tidak hafal dengan rumus matematika, keterampilan berhitungnya 

kurang, jarang mengerjakan latihan soal, dan senang menyontek pekerjaan temannya. Hal ini didukung oleh 

Avanda & Putri (2020), yang menyatakan bahwa penyelesaian instan dengan PhotoMath membuat siswa 

mengandalkan PhotoMath tanpa menghitung dengan manual serta malas berpikir. Hal ini akan menjadi 

sebuah permasalahan besar bagi ranah kognitif siswa yang tidak mengalami perkembangan. Selain itu 

Nursanti et al.  (2022), menambahkan bahwa penggunaan aplikasi instan PhotoMath membuat siswa tidak 

mandiri menyelesaikan soal, dan hal ini menjadi sebuah masalah terlebih ketika jawaban dari PhotoMath 

keliru, siswa hanya akan memperoleh jawaban yang salah dari aplikasi tersebut. Hal ini memang dapat terjadi 
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ketika siswa salah menginput angka dan operasi matematika atau ketika siswa memfoto soal yang tidak 

terbaca pada aplikasi tersebut (blur, tidak jelas, soal cerita, dan sebagainya).  

Dari setiap pernyataan ahli, dapat dikatakan bahwa siswa yang belum siap mental dengan inovasi baru 

ini akan membuat mereka lebih mementingkan hasil daripada konsep dan proses Hidayat (1997). Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi ini telah menjadi sebuah masalah bagi para siswa dalam kelas. Penggunaan 

PhotoMath telah memberikan masalah dalam pembelajaran kepada siswa, baik dalam cara mereka berpikir 

atau bertindak. Masalah-masalah yang terjadi akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan pemaparan dapat diketahui ciri-ciri dari dari siswa yang terlalu bergantung pada 

penggunaan PhotoMath adalah: 1) Malas belajar, 2) Tidak hafal rumus, 3) Daya intelektual rendah, 4) Sulit 

mengerjakan latihan soal, dan 5) Senang copy-paste. 

Penggunaan instan aplikasi ini membuat siswa malas belajar dan menganggap bahwa setiap soal dapat 

diselesaikan dengan PhotoMath. Padahal tugas utama siswa adalah belajar secara aktif dan optimal (Wibowo, 

2016). Selain itu, kemalasan juga merupakan tindakan yang tidak sesuai dengan kehendak Allah. Siswa 

dituntun untuk cakap belajar demi kemuliaan Tuhan serta menghindari kemalasan (Bastin, 2021). PhotoMath 

juga membuat daya intelektual siswa tidak berkembang, khususnya keterampilan matematis. Keterampilan 

matematis yang dimaksud adalah kemampuan untuk menalar, berpikir, menelaah, dan memecahkan masalah 

dari persoalan matematika (Widarti, 2012). Hal ini disebabkan hasil instan telah terlampir pada PhotoMath, 

sehingga siswa memiliki peluang besar untuk menyalinnya. Sebagian besar siswa akan cenderung untuk 

menyalin tanpa memahami dengan baik jawaban yang diberikan pada aplikasi tersebut (Nurahmawati, 2021). 

Sehingga secara tidak langsung, aplikasi ini telah membuat siswa sebagai tukang menyontek. Karena 

menyontek adalah tindakan yang mengarah pada kegiatan meniru atau menjiplak (Hamdani, 2014). 

Guru perlu merancang pembelajaran yang dapat membantu perkembangan siswa dalam kelas. Salah 

satunya adalah merancang model pembelajaran yang hendak dibawakan. Terdapat berbagai macam jenis 

model pembelajaran dalam dunia pendidikan, hal ini merupakan bentuk inovasi para pendidik untuk 

memenuhi kebutuhan dari setiap karakteristik murid yang beragam. Model pembelajaran sendiri merupakan 

perencanaan dari segala aktivitas dalam pembelajaran, mulai dari pendahuluan hingga penutup yang guru 

lakukan (Aprilya, 2020). Guru perlu merancang agar langkah dari model pembelajaran yang dibawakan dapat 

berjalan secara optimal. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kelas adalah model 

pembelajaran inkuiri.  

Terdapat beberapa pandangan ahli mengenai model pembelajaran inkuiri. Menurut pengertiannya, 

model pembelajaran inkuiri adalah perencanaan yang mementingkan proses menggali informasi dan 

kebenaran dari pengetahuan dengan questioning atau memberikan berbagai jenis pertanyaan (Borich et al., 

2006). Sani (2021) juga mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri akan menekankan proses 

penyelidikan kebenaran yang berbasis pada upaya menjawab, dimana investigasi ini dapat berupa ide, 

pertanyaan atau permasalahan. Kemudian pendapat lain dari Isrok’atun & Rosmala  (2018) berkata bahwa 

pembelajaran berbasis model inkuiri merupakan serangkaian pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk 

menyelidiki dan menemukan kebenaran dari hasil temuannya, namun rangkaian ini tidak terlepas dari 

tuntunan guru. 

Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

merupakan rangkaian dan perencanaan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk menggali dan 

menyelidiki informasi. Guru membantu siswa menemukan kebenaran dengan cara questioning sedangkan 

siswa akan melakukan proses questioning yang berupa ide, pertanyaan hingga permasalahan. Seluruh 

rangkaian ini tidak terlepas dari peran guru yang tetap menuntun siswa pada kebenaran yang tepat. Oleh sebab 

itu, guru perlu memikirkan dengan baik untuk setiap pemberian pertanyaan dan persoalan kepada siswa. 

Peran guru yang ditekankan dalam model pembelajaran inkuiri juga merupakan peran yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran. Model ini menekankan peranan guru sebagai motivator, fasilitator, penanya, pengarah 
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serta pengelola pembelajaran (Budiyanto, 2016). Motivasi yang guru berikan menjadi pemicu siswa untuk 

aktif dalam menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran (Damayanti & Anando, 2021). Guru juga 

akan memfasilitasi siswa dengan hal-hal yang mereka butuhkan seperti bimbingan, arahan, hingga pertanyaan, 

hal ini berkaitan dengan peran guru sebagai penanya, dimana guru berupaya untuk memberi pertanyaan yang 

dapat dapat memicu pemikiran siswa atau pertanyaan yang membantu siswa untuk menyadari kesalahannya. 

Setiap arahan yang guru berihkan perlu mengarahkan pada kebenaran. Terakhir dalam pengelola 

pembelajaran, guru berhak mengelola setiap aspek dalam pembelajaran seperti aturan, prosedur, waktu, 

sumber belajar, dan sebagainya. Karena sebagai pengelola, guru memiliki tugas untuk menciptakan 

pembelajaran yang kondusif, efektif dan nyaman (Astutik & Hariyati, 2021).  

Peran guru dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri perlu diimbangi dengan ketaatan siswa 

dalam melaksanakan ara han dan tuntunan yang diberikan oleh guru. Keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran serta pengarahan oleh guru secara maksimal menjadi sasaran utama kegiatan pembelajaran 

inkuiri (Budiyanto, 2016). Keterlibatan ini mengacu kepada bagaimana partisipasi siswa dalam menerima dan 

mengembangkan pembelajaran. Sedangkan pengarahan guru tidak hanya dalam memberikan materi, namun 

juga dengan memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengetahuannya. Oleh sebab itu model pembelajaran 

inkuiri membutuhkan sikap kooperatif antara siswa dan guru dengan baik karena guru perlu memberikan 

pengarahan yang tepat kepada siswa dan siswa perlu mengembangkan pengarahan tersebut dengan aktif untuk 

mencapai pengetahuannya. 

Terdapat beberapa kelebihan dari penerapan model pembelajaran inkuiri ini, salah satunya adalah siswa 

dapat lebih bersikap aktif dan kritis dalam menganalisis persoalan, selain itu model pembelajaran inkuiri tidak 

bersifat instan melainkan berorientasi proses dan langkah (Muhsyanur, 2021). Hal ini dapat dipenuhi dengan 

mempertimbangkan persoalan dan aktifitas yang hendak diberikan kepada siswa, semuanya perlu membantu 

siswa untuk aktif dan berpikir kritis. Sehingga akan lebih baik jika siswa diberikan soal High Order Thinking 

Skills (HOTS), karena soal tersebut dapat mencakup kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa (Sani, 2021). 

Paradigma yang salah dari soal HOTS adalah siswa menganggap soal tersebut sebagai soal yang susah, 

padahal soal HOTS adalah soal yang membutuhkan penalaran, analisis serta logika (Martin, 2022). Oleh 

sebab itu pembuatan dan pemberian soal pada model pembelajaran inkuiri perlu dilakukan secara mandiri dan 

tidak bisa sembarangan oleh guru karena jika pemberian soal kepada siswa mengalami kesalahan, maka 

kemampuan kritis siswa juga tidak mengalami perkembangan. Namun tindakan tersebut membutuhkan waktu 

yang lama, dan ini menjadi salah satu kelemahan pada model pembelajaran inkuiri (Isrok’atun & Rosmala, 

2018). Hal ini disebebkan karena perancangan kegiatan, pemberian soal, bimbingan dan pengarahan yang 

guru berikan merupakan tindakan yang membutuhkan banyak pertimbangan dan tidak bisa sembarangan. 

Kemudian terdapat langkah-langkah yang perlu ada dalam model pembelajaran inkuiri, terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 1 Langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

Sumber: (Budiyanto, 2016, hal. 73) 

 

Berdasarkan langkah pada gambar di atas, terdapat 6 langkah yang ada pada model pembelajaran 

inkuiri. Pada tahapan pertama yaitu orientasi, guru perlu membina agar suasana belajar menjadi kondusif 

(Ahyar et al., 2021). Beberapa tindakan yang dapat guru lakukan pada tahapan ini seperti menyampaikan 

topik & tujuan pembelajaran, menekankan rules dan procedure, memotivasi siswa dan sebagainya. Tahapan 

kedua yaitu merumuskan masalah yang dilakukan oleh siswa, maka guru perlu memikirkan permasalahan atau 

orientasi
merumuskan 

masalah

merumuskan 

hipotesis

mengumpulkan 

data

menguji 

hipotesis

merumuskan 

kesimpulan

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i5.4864


1870 Peran Guru dalam Meminimalisir Penggunaan Aplikasi Instan PhotoMath di Kelas Matematika - 

Disyan Zerahya Rotinsulu, Tanti Listiani 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i5.4864 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 5 No 5 Oktober 2023    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

aktifitas yang hendak diberikan kepada siswa dengan matang. Tahapan ketiga yaitu merumuskan hipotesis, 

siswa perlu berpikir dan memperkirakan langkah dari permasalahan yang diberikan. Tahapan keempat dan 

kelima yaitu mengumpulkan data dan menguji hipotesis yang artinya siswa perlu menganalisis informasi yang 

dimiliki untuk menguji hipotesis awal yang mereka miliki. Tahapan terakhir yaitu merumuskan kesimpulan 

yang berarti mendeskripsikan langkah penyelesaian yang siswa temukan, pada tahapan ini akan lebih baik 

apabila guru mampu menunjukkan ketepatan data dan informasi dari penyelesaian permasalahan(Amin & 

Sumendap, 2022). Keenam langkah tersebut dapat dikembangkan dan dimodifikasi oleh guru dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Model pembelajaran inkuiri juga memiliki 4 level yang berbeda, tergantung pada apa saja yang 

diberikan oleh guru kepada siswa dalam proses pembelajaran. Empat level tersebut adalah confirmation, 

structured, guided, dan open inquiry (Chan, 2021). Level confirmation adalah tingkatan paling rendah, karena 

untuk menyelesaikan sebuah permasalahan siswa, guru akan terlebih dahulu memberikan contoh berupa 

langkah penyelesaian dan solusi akhir. Level kedua ada pada inkuiri terstruktur yang memberikan 

permasalahan beserta penyelesaian, kemudian level ketiga inkuiri terbimbing dimana guru akan membimbing 

siswa melalui pemberian permasalahan. Level tertinggi ada pada open inquiry, dimana siswa harus aktif 

mencari informasi dan mengembangkan pengetahuan dengan bermodalkan topik yang diberikan guru. Berikut 

adalah simpulan dari setiap informasi yang akan diberikan pada siswa pada setiap level model pembelajaran 

inkuiri: 

 

Tabel 1 Level Model Pembelajaran Inkuiri 

Level inkuiri Informasi yang diberikan pada siswa 

Confirmation Soal permasalahan, langkah penyelesaian dan solusi 

(hasil akhir) 

Structured Soal permasalahan dan langkah penyelesaian 

Guided Soal permasalahan 

Open Inquiry Topik permasalahan 

Sumber: (Herlina et al., 2019) 

 

 Dilihat dari manfaat, tujuan, sasaran utama, langkah-langkah beserta level yang ada pada model 

pembelajaran inkuiri, maka dapat dikatakan bahwa peran guru menerapkan model pembelajaran merupakan 

hal yang baik direalisasikan dalam kelas. Terutama pada kelas yang memiliki permasalahan terkait 

kemampuan berpikir siswa. Melalui model pembelajaran inkuiri, siswa dapat menyadari bahwa mereka 

memiliki akal budi yang dapat digunakan dan dikembangkan untuk memecahkan berbagai permasalahan. 

Langkah dari model pembelajaran inkuiri dimulai dari orientasi, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, kemudian menguji hipotesis dari data yang telah terkumpul dan tahap akhir 

adalah merumuskan kesimpulan. 

Dalam pembelajaran, guru perlu berperan dalam merancang dan menerapkan setiap aspek yang tepat 

bagi siswa. Termasuk dengan teknologi penunjang pembelajaran yang digunakan oleh siswa. Saat ini telah 

tersedia berbagai aplikasi pembelajaran yang umum digunakan siswa seperti Zoom, Google Classroom, dan 

Ruang Guru (Mesterjon, 2021). PhotoMath menjadi salah satu aplikasi pembelajaran yang penggunaannya 

membutuhkan perhatian khusus karena PhotoMath merupakan aplikasi yang dapat memberikan hasil instan 

dari persoalan matematika. Pada dasarnya setiap aplikasi harus digunakan dengan tepat sesuai dengan 

tujuannya, yaitu mengefektifkan proses pembelajaran. Namun ketika aplikasi digunakan dengan salah, maka 

penggunaan aplikasi tidak lagi menjadi mengefektifkan pembelajaran melainkan sebagai penghambat proses 

pembelajaran.  
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Kondisi awal siswa yang menggunakan PhotoMath untuk menyelesaikan soal Matematika secara 

instan, menjadi sebuah masalah yang berbahaya apabila dibiarkan. Siswa tidak lagi mengembangkan akal budi 

yang mereka miliki. Selain itu, penggunaan yang tidak bijak ditunjukan dari siswa yang malas belajar,  tidak 

hafal rumus, daya intelektual rendah, sulit mengerjakan latihan soal, dan senang copy-paste. Maka model 

inkuiri menjadi salah satu upaya dalam mengurangi masalah ini. Model inkuiri akan memperhatikan setiap hal 

yang hendak guru berikan kepada siswa. Dengan menerapkan model inkuiri, guru sebagai sosok pemberi soal 

akan lebih mempertimbangkan berbagai hal sebelum diberikan kepada siswa. Hal ini terlihat dari metode yang 

biasa guru terapkan pada model pembelajaran inkuiri, yaitu diskusi, pemberian soal, dan tanya-jawab 

(Fatimah, 2022). Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif dalam memberikan gagasan dan 

ide (Sudiyono, 2020), disini guru perlu menciptakan suasana diskusi yang dapat menjangkau setiap siswa. 

Kemudian pemberian soal dan pertanyaan juga harus diupayakan agar tidak dapat diselesaikan menggunakan 

PhotoMath, contohnya seperti soal cerita atau terapan (Rahayu, 2022).   

Secara teori, peran guru menerapkan model pembelajaran inkuiri dapat mengatasi adanya 

ketergantungan siswa terhadap penggunaan aplikasi instan PhotoMath. Pada model inkuiri menekankan peran 

guru sebagai motivator, fasilitator, penanya, pengarah serta pengelola dalam pembelajaran. Pemberian 

motivasi akan bermanfaat untuk mengatasi kemalasan. Dimana siswa dapat lebih bersemangat dalam 

pembelajaran, hal ini akan mengatasi indikator malas belajar siswa. Kemudian dengan pemberian pertanyaan 

yang dilakukan oleh guru, siswa dapat semakin mempertajam ingatannya, mudah mengerjakan latihan, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Amijaya et al. (2018) juga mengatakan bahwa model inkuiri 

memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Maka siswa akan lebih 

menggunakan akal budinya (bukan PhotoMath) untuk menyelesaikan soal matematika. Maka gambar berikut 

menunjukan gambaran terkait peran guru menerapkan model pembelajaran inkuiri dalam mengurangi 

penggunaan PhotoMath. 

 

Gambar 2 Kerangka Model Pembelajaran Inkuiri dan Penggunaan PhotoMath 

 

Setiap guru pasti memiliki model pembelajaran masing-masing yang akan dijalankan dalam kelas. 

Sebagai seorang guru yang mau sungguh-sungguh mengajar, inti dari pendidikan adalah menyadarkan siswa 

bahwa mereka adalah ciptaan Allah yang berharga dan dengan identitas tersebut mereka mampu untuk 

mengekspresikan diri dengan benar (Panggabean, 2019). Maka ketika guru menjalankan model pembelajaran 

inkuiri dalam kelas, tujuannya adalah membantu murid mengenali identitasnya sebagai ciptaan Allah. Dengan 

kesadaran siswa akan identitas tersebut, siswa akan menyadari bahwa mereka memiliki akal untuk berpikir 

dengan benar. Pemikiran siswa yang benar akan membuat mereka berusaha untuk bertindak dengan benar 

dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam pembelajaran. Sesuai dengan 6 langkah inkuiri yang 

Masalah: Siswa terlalu 
bergantung pada aplikasi 
instan PhotoMath dalam 
menyelesaikan masalah

Membuat siswa menjadi malas belajar, tidak 
hafal rumus, kemampuan matematis dan 
berpikir kritis rendah, sulit mengerjakan 

soal, senang copy-paste

Solusi: Peran guru menerapkan 
model Pembelajaran Inkuiri 

diberikan

Siswa 
menunjukkan 

perubahan

Hasil: Siswa dapat 
menyelesaikan 

permasalahan secara 
mandiri dengan akal dan 

kemampuannya
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dikemukakan oleh Budiyanto (2016), tabel berikut menunjukkan tindakan yang dilakukan dalam kelas sebagai 

upaya menerapkan model pembelajaran inkuiri: 

 

Tabel 2 Tindakan Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Langkah Inkuiri Tindakan yang dapat dilakukan oleh Guru 

Orientasi 

 Mengatur posisi duduk siswa. Karena sistem pembelajaran yang berlangsung 

adalah moving class. Maka guru perlu dengan optimal menggunakan peluang ini 

untuk membuat siswa dapat aktif dalam berelasi. Guru meminta siswa duduk secara 

random, yaitu dalam setiap pertemuan siswa tidak dapat duduk dengan teman yang 

sama. Kemudian saat sesi diskusi, guru akan membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok menggunakan picker wheel. 

 Menekankan peraturan dalam kelas. Penekanan yang diberikan adalah siswa harus 

menerapkan hand signal, tidak mengeluarkan HP dalam kelas serta fokus dalam 

pembelajaran (ketika muncul gambar “fokus” di layar PPT, siswa harus berdiri. 

Siswa yang terakhir berdiri akan diberikan pertanyaan oleh guru). Pada beberapa 

pertemuan guru juga menambahkan peraturan yaitu pada setiap sesi (khususnya 

diskusi) siswa tidak dapat berpindah posisi tanpa seizin guru. 

 Memotivasi siswa. Motivasi yang diberikan berupa kalimat penyemangat dan 

memampukan, fakta-fakta menarik terkait aljabar serta nasehat dan ayat pedoman 

dalam pembelajaran. 

Merumuskan 

masalah 

 Memberikan latihan soal yang beragam. Soal yang diberikan dibuat sendiri oleh 

guru dan telah dipastikan tidak tersedia di internet, soalnya berupa pilihan ganda, 

uraian, atau kombinasi dari keduanya. Guru juga memberikan soal dimana setiap 

siswa memperoleh kode soal yang berbeda (A-E). 

 Memberikan permasalahan saat class work. Setiap kelompok memperoleh selembar 

handout yang sama dan harus dikerjakan bersama-sama dalam kurun waktu yang 

diberikan. 

Merumuskan 

hipotesis 

 Melakukan curah pendapat atau guru menanyakan perkiraan jawaban dari setiap 

siswa. Pada bagian ini beberapa siswa terkadang akan memberikan jawaban yang 

berbeda. 

Mengumpulkan 

data 
 Melakukan monitoring terhadap pengerjaan siswa 

Menguji hipotesis 

 Meminta siswa secara volunteer untuk mengerjakan langkah penyelesaian di papan 

tulis 

 Menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan atau soal (disertai dengan 

kerangka berpikir atau langkah-langkah) 

 Melakukan pembahasan soal 

Merumuskan 

kesimpulan 

 Melakukan sesi refleksi dan menyimpulkan pembelajaran 

 Memberikan kesimpulan final dan meminta siswa membahasakan sendiri pada 

catatannya masing-masing 

 Melihat catatan siswa 

 

Orientasi adalah tahapan pertama yang sangat penting karena terdapat perancangan yang menjadikan 

suasana dan iklim pembelajaran menjadi responsive, sehingga siswa dapat memiliki keinginan dan 

kemampuan untuk berpikir dalam memecahkan masalah (Sanjaya & Budimanjaya, 2017). Model 
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pembelajaran inkuiri perlu menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi para siswa dalam kelas. Maka 

tahap orientasi ini perlu dirancang hati-hati oleh guru karena pembelajaran yang bermakna tidak dapat 

berlangsung secara instan dengan sendirinya (Brummelen, 2006). Sebaliknya, proses ini membutuhkan waktu 

banyak karena guru perlu lebih mengenali siswanya serta peka akan kebutuhan mereka. Maka tindakan yang 

tepat dilakukan pada tahapan ini adalah membantu siswa untuk bersikap responsif sekaligus berpikir kritis 

seperti poin-poin pada Tabel 2. Contohnya memberikan penekanan akan rules and procedure kepada siswa, 

hal ini bertujuan agar siswa meningkatkan kesadaran akan tanggung jawabnya terhadap proses pembelajaran 

serta pengingat bahwa setiap pelanggaran yang siswa lakukan memiliki konsekuensi.  Namun jika kondisi 

kelas tetap tidak kondusif, maka guru perlu menambahkan peraturan agar kelas tetap berjalan maksimal yaitu 

siswa dilarang berpindah posisi  

Merumuskan masalah dan hipotesis adalah tahapan kedua dan ketiga dari model pembelajaran inkuiri. 

Penerapan langkah ini dalam kelas merupakan tanggung jawab guru dan siswa. Tindakan guru pada tahapan 

ini adalah memberikan siswa persoalan yang memicu daya berpikir mereka, kemudian dari soal tersebut setiap 

siswa memiliki hipotesisnya masing-masing (Sanjaya, 2015). Tabel 3 menunjukkan upaya yang telah 

dilakukan oleh guru yaitu memberikan persoalan yang bervariasi, dibuat secara mandiri, tidak tersedia pada 

internet serta dapat memicu daya berpikir siswa. Contohnya ketika guru meminta setiap siswa dalam satu 

kelompok mengerjakan 2 pertanyaan yang berbeda dengan tingkat kesulitan yang sama. 

Tahapan keempat dan kelima yang merupakan proses dimana siswa perlu mengumpulkan data dan 

menguji hipotesis awal dengan informasi data yang mereka peroleh. Tahapan ini menuntut beberapa peran 

guru agar model pembelajaran inkuiri dalam kelas dapat berjalan dengan baik. Guru perlu bertindak sebagai 

fasilitator bagi siswa yang kesulitan, penanya untuk menyadarkan kekeliruan yang siswa lakukan, pengarah 

agar tujuan (pemecahan masalah) tetap tercapai serta manajer yang mengelola segala aktivitas pembelajaran 

seperti waktu, organisasi kelas, sumber dan sebagainya (Budiyanto, 2016). Dapat dikatakan bahwa guru tetap 

menjadi pengelola utama pembelajaran dan siswa perlu menaati arahan guru dalam proses mereka mencari 

kebenaran pengetahuan. Untuk mempertajam kemampuan siswa pada tahapan ini, guru memberikan kegiatan 

afterclass yang merupakan kelas tambahan bagi siswa di luar jam pembelajaran. Kemudian tahapan terakhir 

adalah menyimpulkan pembelajaran yang merupakan langkah penutup, pada tahapan ini, baik guru dan siswa 

menyimpulkan kebenaran dari analisis persoalan yang telah siswa lakukan (Al-Tabany, 2014).  

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat bahwa setiap langkah pada model pembelajaran inkuiri penting 

untuk diterapkan dalam kelas. Apabila terjadi kelalaian tindakan dari salah satu langkah, maka guru perlu 

melakukan evaluasi agar model pembelajaran inkuiri dapat tetap berjalan efektif karena guru adalah 

penggerak pada setiap aktifitas pembelajaran. Sekalipun siswa dituntut untuk berpikir kritis dan 

menyelesaikan persoalan secara mandiri, guru tetap berperan sebagai pembimbing dan monitoring dalam 

kelas. Meidawati (2014) mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri tidak menjadikan guru 

sebagai sosok yang melepas tangan kegiatan siswa, guru tetap harus membimbing seluruh siswa. Bagi siswa 

yang memiliki intelegensi rendah akan dituntun untuk tetap mampu mengikuti setiap langkah pada model 

pembelajaran inkuiri dan bagi siswa yang memiliki kemampuan berpikir tinggi tetap diberikan pengarahan 

agar tidak memonopoli setiap persoalan (memberikan kesempatan bagi teman yang lain). 

SIMPULAN 

Model pembelajaran inkuiri dapat menolong siswa dalam mengatasi permasalahan akan ketergantungan 

menggunakan aplikasi instan PhotoMath. Meskipun bisa saja guru tidak memperbolehkan siswanya 

menggunakan handphone di kelas, namun tidak memungkiri siswa dapat menggunakan aplikasi PhotoMath 

saat mengerjakan tugas di rumahnya. Pemberian tugas dengan menggunakan langkah-langkah yang ada pada 

model pembelajaran inkuiri dapat mendorong siswa untuk melatih proses berpikirnya, tidak hanya sekedar 

copy-paste tugas dari aplikasi. Model pembelajaran inkuiri merupakan perancangan yang bersifat questioning 
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dan membutuhkan peranan guru dan siswa secara maksimal. Langkah pada model pembelajaran inkuiri, yaitu 

orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan 

merumuskan kesimpulan. Dengan menerapkan tindakan tersebut maka siswa yang terbiasa menggunakan 

PhotoMath mengalami pengurangan dan memberikan dampak positif. Siswa dapat dengan lebih maksimal 

menggunakan akal budi dan kemampuan berpikir mereka dalam memecahkan persoalan matematika. Jika 

guru mengajar dikelas, maka guru bisa memberikan peraturan untuk tidak bermain HP. Namun guru tidak bisa 

memonitor bagaimana saat siswa mengerjakan tugas dirumah, untuk itu guru perlu memberikan tugas yang 

kreatif dengan mengikuti langkah-langkah yang ada pada model pembelajaran inkuri.  
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